BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai persepsi dan harapan
konsumen apotek terhadap peran farmasis di Apotek Kota Gorontalo dapat
disimpulkan bahwa sebanyak (50,85%) konsumen memiliki persepsi yang baik
yang disebabkan karena konsumen merasa kebutuhan mereka selama datang ke
apotek dapat dilayani dengan baik dan sebanyak (59%) konsumen memilih sangat
penting terhadap peran farmasis yang mereka harapkan salah satunya pada aspek
pemberian informasi yang perlu diperjelas mengenai kandungan obat-obatan atau
pun efek samping kepada konsumen.
5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diiberikan adalah:

1. Untuk pihak apotek, diharapkan dapat meningkatkan kinerja apoteker dan
juga tenaga teknis kefarmasian terutama dalam memberikan penjelasan yang
lebih tentang obat-obatan kepada konsumen, selama mereka membeli di
apotek.

2. Diharapkan juga untuk tenaga kefarmasian agar dapat meningkatkan
pengetahuan konsumen tentang penggunaan obat yang baik dan benar.

3. Untuk masyarakat diharapkan agar lebih aktif dalam berkonsultasi mengenai
obat-obatan yang mereka dapatkan saat berada di apotek

4. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukan penelitian
dengan sampel atau wilayah sebaran yang lebih luas lagi, sehingga

mendapatkan hasil yang lebih baik dan bisa dijadikan perbandingan.
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